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Abstract: The Business Identification Number (NIB) socialization program in Tanjungsiang 

District aims to improve understanding and adoption of NIB among Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs). Through a participatory and collaborative approach, the program 
involves MSME actors in a series of interactive workshops and direct mentoring. During, the 

adoption rate of NIB increased. The main challenges identified include limited digital 

infrastructure, lack of competent human resources, and cultural resistance to business 
formalization. The program also has an impact on increasing the digital capacity of MSMEs, the 

majority of participants reported increased ability to use digital platforms for business matters. 

These findings provide valuable insights for developing long-term strategies to support the 
formalization and growth of the MSME sector in semi-urban areas. 
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Abstrak: Program sosialisasi Nomor Induk Berusaha (NIB) di Kecamatan Tanjungsiang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan adopsi NIB di kalangan Usaha Mikro, Kecil, 
dan Menengah (UMKM). Melalui pendekatan partisipatif dan kolaboratif, program ini 

melibatkan pelaku UMKM dalam serangkaian lokakarya interaktif dan pendampingan langsung. 

Selama, tingkat adopsi NIB meningkat. Tantangan utama yang diidentifikasi meliputi 
keterbatasan infrastruktur digital, kurangnya sumber daya manusia yang kompeten, dan 

resistensi kultural terhadap formalisasi usaha. Program ini juga berdampak pada peningkatan 

kapasitas digital UMKM, mayoritas peserta melaporkan peningkatan kemampuan dalam 

menggunakan platform digital untuk urusan bisnis. Temuan ini memberikan wawasan berharga 
untuk pengembangan strategi jangka panjang dalam mendukung formalisasi dan pertumbuhan 

sektor UMKM di daerah semi-urban. 
 
Kata kunci: Nomor Induk Berusaha, UMKM, Sosialisasi Kebijakan 

 
 
 

PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) telah menjadi pilar penting 

dalam perekonomian Indonesia, 

berkontribusi signifikan terhadap produk 

domestik bruto (PDB) dan penyerapan 

tenaga kerja. Menurut data Kementerian 

Koperasi dan UKM, pada tahun 2023, 

UMKM menyumbang sekitar 61% dari 

PDB nasional dan menyerap lebih dari 

97% tenaga kerja di Indonesia 

(Kementerian Koperasi dan UKM, 2023). 

Namun, di tengah potensi besar ini, 

UMKM masih menghadapi berbagai 

tantangan, salah satunya adalah 

kompleksitas birokrasi dalam pengurusan 

izin usaha. Untuk mengatasi hal ini, 

pemerintah Indonesia telah menginisiasi 

sistem Nomor Induk Berusaha (NIB) 

sebagai bagian dari upaya reformasi 

birokrasi dan peningkatan kemudahan 
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berusaha. NIB merupakan identitas 

berusaha yang diterbitkan oleh Lembaga 

Online Single Submission (OSS) kepada 

pelaku usaha yang melakukan 

pendaftaran. Sistem ini dirancang untuk 

menyederhanakan proses perizinan dan 

memberikan kepastian hukum bagi 

UMKM. Implementasi NIB sejalan 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 2018 tentang Pelayanan Perizinan 

Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik, 

yang kemudian diperkuat dengan 

Undang-Undang Cipta Kerja No. 11 

Tahun 2020 (Pemerintah Republik 

Indonesia, 2020). Meskipun regulasi ini 

telah berlaku selama beberapa tahun, 

masih banyak UMKM, terutama di 

daerah-daerah yang belum sepenuhnya 

memahami dan memanfaatkan sistem 

NIB. 

Desa Rancamanggung Kecamatan 

Tanjungsiang di Kabupaten Subang, 

Jawa Barat, merupakan salah satu 

wilayah dengan potensi UMKM yang 

signifikan namun masih menghadapi 

kendala dalam adopsi NIB. Berdasarkan 

data Dinas (Koperasi dan UKM 

Kabupaten Subang, 2023), hanya sekitar 

40% UMKM di daerah tersebut yang 

telah memiliki NIB. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan informasi dan 

pemahaman yang perlu diatasi. Situasi ini 

diperparah oleh pandemi COVID-19 

yang telah memaksa banyak UMKM 

untuk beradaptasi dengan cepat terhadap 

perubahan regulasi dan digitalisasi proses 

bisnis (Angeline et al., 2022). Penelitian 

terdahulu oleh (Suci et al., 2020) 

menunjukkan bahwa sosialisasi yang 

efektif dapat meningkatkan pemahaman 

dan kepatuhan UMKM terhadap regulasi 

pemerintah. Namun, studi tersebut juga 

menggarisbawahi pentingnya pendekatan 

yang disesuaikan dengan karakteristik 

lokal dan kebutuhan spesifik UMKM di 

setiap daerah. Sementara itu, (Murti et 

al., 2023) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa adopsi NIB oleh 

UMKM tidak hanya terkendala oleh 

kurangnya informasi, tetapi juga oleh 

persepsi kompleksitas sistem dan 

keterbatasan akses teknologi. Dalam 

konteks Desa Rancamanggung 

Kecamatan Tanjungsiang, belum ada 

studi komprehensif yang mengkaji 

efektivitas sosialisasi NIB dan 

dampaknya terhadap adopsi oleh UMKM 

lokal.  

Kesenjangan pengetahuan ini 

menjadi dasar penting untuk 

ditindaklanjuti lebih lanjut. Terlebih lagi, 

dengan adanya perubahan regulasi 

terbaru seperti Peraturan Pemerintah 

Nomor 5 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perizinan Berusaha 

Berbasis Risiko, yang semakin 

menekankan pentingnya NIB dalam 

ekosistem bisnis Indonesia (Pemerintah 

Republik Indonesia, 2021). Pengabdian 

ini diharapkan memberi manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, kegiatan ini berkontribusi pada 

pengembangan literatur tentang adopsi 

kebijakan publik di tingkat UMKM, 

khususnya dalam konteks daerah semi-

urban di Indonesia. Hasil dari pengabdian 

ini dapat memperkaya pemahaman 

tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan sosialisasi kebijakan 

pemerintah kepada UMKM, serta 

memberikan wawasan baru tentang 

dinamika adopsi teknologi dan regulasi 

baru oleh pelaku usaha kecil. 

Secara praktis, pengabdian ini dapat 

bermanfaat bagi berbagai pemangku 

kepentingan. Bagi pemerintah daerah, 

khususnya Dinas Koperasi dan UKM 

Kabupaten Subang, hasil kegiatan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan 

penyempurnaan strategi sosialisasi NIB. 

Temuan-temuan dapat membantu dalam 

merancang program sosialisasi yang 
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lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan UMKM lokal. Bagi pelaku 

UMKM di Desa Rancamanggung 

Kecamatan Tanjungsiang, kegiatan ini 

dapat meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya NIB dan memfasilitasi akses 

mereka terhadap informasi yang relevan. 

Hal ini pada gilirannya dapat mendorong 

formalisasi usaha dan membuka peluang 

bagi UMKM untuk mengakses berbagai 

program pemerintah dan lembaga 

keuangan. Lebih lanjut, kegiatan ini juga 

dapat bermanfaat bagi akademisi dan 

peneliti lain sebagai referensi untuk studi 

lanjutan tentang implementasi kebijakan 

publik di sektor UMKM. Dalam konteks 

yang lebih luas, kegiatan ini sejalan 

dengan agenda pembangunan nasional 

Indonesia, khususnya dalam upaya 

peningkatan daya saing UMKM dan 

perbaikan iklim usaha. Sebagaimana 

ditekankan oleh (Rivki et al., 2019), 

formalisasi UMKM melalui adopsi NIB 

adalah langkah krusial dalam 

meningkatkan akses mereka terhadap 

pembiayaan, pasar, dan program 

pengembangan kapasitas.  

Oleh karena itu, kegiatan ini tidak 

hanya relevan secara lokal, tetapi juga 

berkontribusi pada diskursus nasional 

tentang strategi pemberdayaan UMKM di 

era digital. Mengingat dinamika regulasi 

yang terus berkembang, kegiatan ini juga 

mempertimbangkan implikasi dari 

perubahan kebijakan terkini. Misalnya, 

implementasi Peraturan Pemerintah 

Nomor 5 Tahun 2021 yang 

mengintegrasikan NIB dengan 

pendekatan perizinan berbasis risiko, 

menciptakan paradigma baru dalam tata 

kelola UMKM (Farida & Radian, 2024). 

Pemahaman terhadap perubahan ini dan 

bagaimana hal tersebut disosialisasikan 

kepada UMKM menjadi aspek penting 

dalam kegiatan. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

menganalisis situasi saat ini, tetapi juga 

untuk memberikan rekomendasi konkret 

bagi perbaikan proses sosialisasi NIB di 

masa depan. Melalui pendekatan yang 

komprehensif dan berorientasi pada 

solusi, diharapkan kegiatan ini dapat 

berkontribusi signifikan pada upaya 

peningkatan adopsi NIB oleh UMKM di 

Desa Rancamanggung Kecamatan 

Tanjungsiang, yang pada akhirnya akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi lokal 

dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

METODE 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini mengadopsi pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif untuk 

melaksanakan sosialisasi Nomor Induk 

Berusaha (NIB) kepada UMKM di Desa 

Rancamanggung Kecamatan 

Tanjungsiang. Metode partisipatif dipilih 

karena kemampuannya dalam melibatkan 

masyarakat secara aktif, membangun 

kepercayaan, dan memastikan 

keberlanjutan program (Wahyudin et al., 

2024). Pendekatan ini memungkinkan 

tim pengabdian untuk bekerja bersama 

pelaku UMKM dalam mengidentifikasi 

kebutuhan, merancang materi sosialisasi, 

dan mengevaluasi efektivitas program. 

Program pengabdian ini dirancang 

sebagai serangkaian lokakarya interaktif 

dan pendampingan langsung kepada 

pelaku UMKM. Pemilihan Kecamatan 

Tanjungsiang sebagai lokasi kegiatan 

didasarkan pada karakteristiknya yang 

representatif untuk UMKM di daerah 

semi-urban dan tingkat adopsi NIB yang 

relatif rendah. Tim pengabdian 

berkolaborasi dengan Pemerintah Desa 

setempat. Kegiatan pengabdian 

dilaksanakan melalui tiga tahap utama: 

persiapan, implementasi, dan evaluasi.  
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Tahap persiapan melibatkan analisis 

kebutuhan melalui diskusi kelompok 

terarah (FGD) dengan pelaku UMKM 

terpilih dan Pemerintah Desa setempat. 

FGD ini menggunakan panduan semi-

terstruktur untuk mengidentifikasi 

tantangan dan kebutuhan spesifik 

UMKM terkait NIB (Kusnadi et al., 

2020). Hasil FGD digunakan untuk 

merancang materi dan metode sosialisasi 

yang sesuai dengan konteks lokal. Sesi 

pertama fokus pada pengenalan NIB dan 

manfaatnya, sesi kedua membahas 

prosedur pendaftaran NIB, dan sesi 

ketiga mencakup simulasi pendaftaran 

NIB. Metode penyampaian materi 

meliputi presentasi interaktif, diskusi 

kelompok, dan praktik langsung 

menggunakan perangkat digital. Tim 

pengabdian juga menyediakan 

pendampingan one-on-one bagi peserta 

yang membutuhkan bantuan lebih lanjut. 

Evaluasi program dilakukan melalui 

untuk menilai efektivitas metode 

penyampaian. Selain itu, tim pengabdian 

melakukan observasi partisipan selama 

sesi lokakarya untuk mencatat dinamika 

interaksi dan tingkat keterlibatan peserta.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Program Sosialisasi 

NIB 

1. Deskripsi kegiatan 

Program sosialisasi Nomor Induk 

Berusaha (NIB) di Desa Rancamangung 

Kecamatan Tanjungsiang dilaksanakan 

melalui serangkaian lokakarya interaktif 

yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman dan adopsi NIB di kalangan 

UMKM setempat. Kegiatan ini terdiri 

dari tiga sesi utama yang mencakup 

pengenalan NIB, manfaatnya, dan 

prosedur pendaftaran. Sesi pertama 

berfokus pada pengenalan konsep NIB 

dan signifikansinya bagi UMKM. Materi 

yang disampaikan mencakup definisi 

NIB, dasar hukum, dan perannya dalam 

ekosistem bisnis. Penyampaian materi 

dilakukan dengan metode presentasi 

interaktif dan diskusi kelompok untuk 

memastikan pemahaman yang 

mendalam.  

Sesi kedua membahas secara rinci 

manfaat NIB bagi UMKM. Tim 

pengabdian menyoroti potensi NIB 

dalam meningkatkan akses ke 

pembiayaan dan peluang kerjasama 

dengan perusahaan besar. (Puspitasari & 

Widodo, 2024). Sesi ini juga 

mengklarifikasi miskonsepsi umum 

tentang implikasi fiskal dari formalisasi 

usaha melalui NIB, merespon 

kekhawatiran yang teridentifikasi dalam 

studi (Sari et al., 2023). Sesi ketiga 

berfokus pada prosedur teknis 

pendaftaran NIB. Mengingat temuan 

(Muthia Hifnelda, 2019) tentang 

hambatan digital yang dihadapi UMKM 

di daerah peri-urban, sesi ini dirancang 

dengan pendekatan hands-on. Peserta 

dibimbing langsung dalam simulasi 

pendaftaran NIB menggunakan perangkat 

digital yang disediakan. 

 

2. Partisipasi peserta 

Program ini dihadiri oleh pelaku 

UMKM yang mewakili berbagai sektor 

usaha di Desa Rancamanggung 

Kecamatan Tanjungsiang. Hampir semua 

tamu undangan hadir, menunjukkan 

antusiasme yang tinggi di kalangan 

UMKM setempat. Partisipasi aktif 

peserta terlihat melalui intensitas diskusi 

dan pertanyaan yang diajukan selama 

sesi. Analisis demografis peserta 

menunjukkan keragaman dalam hal skala 

usaha dan tingkat literasi digital, sejalan 

dengan temuan (Saragih et al., 2024) 

tentang variasi kesiapan UMKM dalam 

adopsi teknologi. Peserta dengan literasi 
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digital yang lebih tinggi cenderung 

menunjukkan keterlibatan yang lebih 

aktif selama sesi teknis pendaftaran NIB. 

 

B. Hasil Program 

1. Peningkatan pemahaman peserta 

Evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam pemahaman peserta tentang NIB. 

Sebelum program, hanya 30% peserta 

yang memiliki pemahaman dasar tentang 

NIB, konsisten dengan temuan awal 

(Hoshmand et al., 2023) tentang 

kesenjangan informasi di daerah semi-

urban. Aspek yang mengalami 

peningkatan paling signifikan adalah 

pemahaman tentang manfaat NIB. 

Pemahaman tentang prosedur 

pendaftaran NIB juga mengalami 

peningkatan substansial. Peningkatan ini 

menunjukkan keberhasilan pendekatan 

hands-on dalam mengatasi hambatan 

teknis yang diidentifikasi oleh (M. N. H. 

Kusuma et al., 2020). 

 

2. Jumlah UMKM yang mendaftar NIB 

Program sosialisasi yang 

dilaksanakan telah menunjukkan hasil 

yang menggembirakan dalam upaya 

meningkatkan adopsi Nomor Induk 

Berusaha (NIB) di kalangan Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 

Desa Rancamanggung Kecamatan 

Tanjungsiang. Sebagai dampak langsung 

dari program ini. Pencapaian ini 

merupakan kemajuan yang signifikan, 

terutama mengingat rendahnya tingkat 

adopsi NIB di wilayah tersebut sebelum 

diadakannya program sosialisasi. 

Keberhasilan ini dapat diatribusikan 

kepada beberapa faktor kunci yang 

diimplementasikan dalam program. 

Pertama, pendekatan pendampingan 

langsung yang diterapkan oleh tim 

pengabdian terbukti sangat efektif. 

Dengan menyediakan bantuan one-on-

one selama proses pendaftaran, tim 

berhasil mengatasi berbagai hambatan 

teknis yang sering dihadapi oleh UMKM. 

Pendekatan ini sejalan dengan temuan 

(Muthia Hifnelda, 2019) yang 

mengidentifikasi bahwa dukungan teknis 

langsung merupakan faktor krusial dalam 

meningkatkan adopsi NIB di kalangan 

UMKM. 

Faktor kedua yang berkontribusi 

terhadap keberhasilan program adalah 

upaya klarifikasi miskonsepsi yang 

intensif. Tim pengabdian memberikan 

penjelasan mendetail mengenai implikasi 

NIB, dengan penekanan khusus pada 

aspek perpajakan. Langkah ini terbukti 

efektif dalam mengurangi kekhawatiran 

yang sebelumnya menjadi penghalang 

utama bagi UMKM untuk mendaftar 

NIB. Pendekatan ini mendukung temuan 

(Sari et al., 2023) yang menekankan 

pentingnya edukasi komprehensif dalam 

mengatasi resistensi terhadap adopsi 

NIB. Aspek ketiga yang tidak kalah 

pentingnya adalah penyediaan 

infrastruktur yang memadai. Dengan 

menyediakan akses internet yang stabil 

selama sesi praktik, tim pengabdian 

berhasil mengatasi salah satu hambatan 

utama yang diidentifikasi oleh (Amelinda 

et al., 2023) dalam adopsi NIB di daerah 

semi-urban. Ketersediaan koneksi 

internet yang reliable memungkinkan 

peserta untuk menyelesaikan proses 

pendaftaran tanpa kendala teknis yang 

signifikan, yang seringkali menjadi faktor 

penghambat di wilayah dengan 

infrastruktur digital yang terbatas. 

Meskipun sebagian peserta belum 

mendaftarkan NIB mereka secara 

langsung selama program, terdapat 

indikasi positif bahwa program ini telah 

berhasil mengubah persepsi dan sikap 

peserta terhadap NIB. Fakta bahwa 

sebagian kecil dari peserta yang belum 

mendaftar menyatakan niat untuk 

http://dx.doi.org/10.54314/jpstm.v4i2.2398


Jurnal Pemberdayaan Sosial dan Teknologi Masyarakat   ISSN 2776-7647 (Online)  
Vol. 4 No. 2, Desember 2024, hlm. 267 – 277 

DOI : http://dx.doi.org/10.54314/jpstm.v4i2.2398 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPSTM 

 

272 

 

 

 

melakukannya dalam waktu dekat 

menunjukkan bahwa program sosialisasi 

telah berhasil menanamkan pemahaman 

tentang pentingnya NIB bagi 

perkembangan usaha mereka. Hal ini 

mengindikasikan adanya perubahan 

mindset yang signifikan, meskipun masih 

terdapat hambatan praktis yang perlu 

diatasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pendekatan multi-dimensi yang 

diterapkan dalam program sosialisasi - 

melibatkan pendampingan langsung, 

edukasi komprehensif, dan dukungan 

infrastruktur - merupakan strategi yang 

efektif dalam meningkatkan adopsi NIB 

di kalangan UMKM. Namun, fakta 

bahwa masih ada sebagian peserta yang 

belum mendaftar menunjukkan bahwa 

diperlukan upaya berkelanjutan untuk 

mengatasi hambatan yang tersisa. Ini 

mungkin termasuk pengembangan 

program lanjutan yang fokus pada 

pemberian dukungan pasca-sosialisasi, 

peningkatan aksesibilitas layanan 

pendaftaran NIB di daerah semi-urban, 

serta kolaborasi yang lebih erat dengan 

pemerintah lokal untuk menciptakan 

ekosistem yang lebih kondusif bagi 

adopsi NIB. 

Lebih lanjut, perlu dilakukan analisis 

mendalam terhadap karakteristik UMKM 

yang berhasil mendaftar NIB versus yang 

belum, untuk mengidentifikasi faktor-

faktor spesifik yang memengaruhi 

keputusan mereka. Informasi ini dapat 

digunakan untuk merancang intervensi 

yang lebih terfokus dan efektif di masa 

depan. Selain itu, monitoring jangka 

panjang terhadap peserta yang 

menyatakan niat untuk mendaftar NIB 

perlu dilakukan untuk memastikan 

realisasi niat tersebut dan 

mengidentifikasi hambatan tambahan 

yang mungkin muncul dalam proses 

implementasi. Secara keseluruhan, hasil 

program sosialisasi ini memberikan 

wawasan berharga tentang strategi efektif 

untuk meningkatkan adopsi NIB di 

kalangan UMKM di daerah semi-urban. 

Temuan ini dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan kebijakan dan program 

yang lebih komprehensif dan 

berkelanjutan dalam mendukung 

formalisasi dan pengembangan sektor 

UMKM di Indonesia. 

Program sosialisasi NIB di Desa 

Rancamggung Kecamatan Tanjungsiang 

menunjukkan hasil yang menjanjikan 

dalam meningkatkan pemahaman dan 

adopsi NIB di kalangan UMKM. 

Peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan jumlah pendaftaran NIB 

mencerminkan efektivitas pendekatan 

yang digunakan. Namun, masih ada 

ruang untuk peningkatan, terutama dalam 

mengatasi hambatan praktis dan menjaga 

momentum yang telah dibangun. Hasil 

ini memberikan dasar yang kuat untuk 

pengembangan program serupa di masa 

mendatang dan menyoroti pentingnya 

pendekatan yang berkelanjutan dalam 

mendukung transformasi digital UMKM. 

 

C. Tantangan dan Solusi 

Program sosialisasi NIB di 

Kecamatan Tanjungsiang menghadapi 

beberapa tantangan signifikan yang perlu 

diatasi untuk meningkatkan 

efektivitasnya: 

1. Kendala teknis: Infrastruktur digital 

yang belum memadai dan 

kompleksitas antarmuka sistem OSS 

menjadi hambatan utama. Sebagian 

UMKM mengalami kesulitan 

mengakses platform digital untuk 

pendaftaran NIB karena koneksi 

internet tidak stabil. Hal ini sejalan 

dengan temuan (Widiastuti et al., 

2022) yang menekankan pentingnya 

desain user interface yang intuitif 

dalam sistem perizinan online untuk 

UMKM. Solusi untuk mengatasi ini, 
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tim pengabdian berkolaborasi 

dengan pemerintah daerah untuk 

menyediakan akses internet yang 

lebih stabil selama sesi praktik. 

Selain itu, dikembangkan modul 

pelatihan khusus yang fokus pada 

navigasi sistem OSS, dengan 

pendekatan step-by-step yang lebih 

mudah diikuti. 

2. Keterbatasan sumber daya: 

Responden merasa tidak memiliki 

staf yang kompeten untuk 

menangani proses administrasi NIB, 

sementara Se enggan 

mengalokasikan waktu dan sumber 

daya untuk proses yang dianggap 

tidak langsung menghasilkan 

keuntungan bisnis. Temuan ini 

memperkuat argumen (Mutiara 

Rakista & Anggi Permata 

Karismatika, 2024) tentang 

pentingnya mempertimbangkan 

keterbatasan sumber daya UMKM 

dalam merancang kebijakan publik. 

Solusi program pendampingan 

intensif diimplementasikan, di mana 

tim fasilitator NIB tingkat kecamatan 

memberikan bantuan langsung 

kepada UMKM dalam proses 

pendaftaran. Ini terinspirasi dari 

model pendampingan yang diuji 

coba oleh (I. A. Kusuma et al., 

2023), yang menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam tingkat 

adopsi kebijakan UMKM. 

3. Resistensi kultural: Sebagian 

responden mengekspresikan 

kekhawatiran bahwa NIB akan 

mengancam fleksibilitas operasional 

mereka. (Hoshmand et al., 2023) 

mengeksplorasi dampak trust deficit 

antara UMKM dan pemerintah 

terhadap adopsi kebijakan publik. 

Solusi untuk mengatasi ini, program 

sosialisasi memasukkan sesi khusus 

yang membahas mitos dan fakta 

seputar NIB. Testimoni dari UMKM 

lokal yang telah berhasil mengadopsi 

NIB juga diintegrasikan ke dalam 

materi sosialisasi untuk 

meningkatkan kepercayaan dan 

relevansi. 

 

D. Dampak Program 

1. Peningkatan kesadaran dan 

pemahaman: Pasca program, peserta 

melaporkan peningkatan pemahaman 

tentang NIB dan manfaatnya, 

dibandingkan dengan sebelum 

program. Ini menunjukkan 

efektivitas metode sosialisasi yang 

digunakan, sejalan dengan temuan 

(Pratama et al., 2023) tentang 

pentingnya interaksi tatap muka 

dalam transfer pengetahuan 

kompleks. 

2. Adopsi NIB: Dalam periode kegiatan 

setelah program, tingkat adopsi NIB 

di Desa Rancamanggung Kecamatan 

Tanjungsiang meningkat, 

peningkatan ini signifikan dan 

konsisten dengan studi longitudinal 

(Gibran et al., 2024) yang 

mendemonstrasikan efek positif 

jangka panjang dari program edukasi 

kebijakan. 

3. Perubahan persepsi: Peserta 

melaporkan perubahan persepsi 

positif terhadap NIB, mengatasi 

sebagian kekhawatiran awal tentang 

beban administratif dan implikasi 

pajak. Ini mencerminkan 

keberhasilan program dalam 

mengatasi miskonsepsi, sebagaimana 

diargumentasikan oleh (Sari et al., 

2023). 

4. Peningkatan kapasitas digital: 

Peserta melaporkan peningkatan 

kemampuan dalam menggunakan 

platform digital untuk urusan bisnis, 

melampaui konteks NIB. Ini 

menunjukkan dampak tidak langsung 
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program terhadap literasi digital 

UMKM, sejalan dengan 

rekomendasi (Saragih et al., 2024) 

tentang peningkatan kapasitas 

teknologi informasi di sektor 

UMKM. 

 

E. Rencana Tindak Lanjut 

1. Pengembangan program 

pendampingan berkelanjutan: 

Berdasarkan kebutuhan yang 

teridentifikasi, tim pengabdian 

merencanakan pembentukan "Klinik 

NIB" yang beroperasi secara reguler 

di tingkat kecamatan. Ini sejalan 

dengan rekomendasi (I. A. Kusuma 

et al., 2023) tentang pentingnya 

dukungan berkelanjutan dalam 

adopsi kebijakan UMKM. 

2. Kolaborasi triple helix: Rencana 

kerjasama dengan universitas lokal 

dan sektor swasta untuk 

menyediakan pelatihan lanjutan dan 

konsultasi bisnis bagi UMKM yang 

telah mendaftar NIB. Ini mendukung 

argumen tentang pentingnya 

kemitraan multi-stakeholder dalam 

pemberdayaan UMKM. 

3. Advokasi kebijakan: Berdasarkan 

temuan program, tim pengabdian 

akan menyusun rekomendasi 

kebijakan untuk disampaikan kepada 

pemerintah daerah dan pusat. Fokus 

utama adalah pada penyederhanaan 

prosedur NIB dan integrasi insentif 

untuk UMKM yang telah terdaftar, 

sejalan dengan saran (Harmaja et al., 

2022) dan (Nurkholis et al., 2023). 

4. Pengembangan modul digital: 

Rencana pembuatan platform e-

learning dan aplikasi mobile untuk 

sosialisasi NIB, merespon kebutuhan 

akan materi yang lebih aksesibel dan 

interaktif. Ini mendukung 

rekomendasi (Santoso et al., 2023) 

tentang preferensi gaya belajar visual 

di kalangan pelaku UMKM. 

5. Monitoring dan evaluasi jangka 

panjang: Implementasi sistem 

monitoring berkala untuk melacak 

tingkat adopsi NIB dan dampaknya 

terhadap performa bisnis UMKM di 

Kecamatan Tanjungsiang. Ini akan 

memberikan data longitudinal yang 

berharga, sejalan dengan pendekatan 

yang diadvokasi oleh (Gibran et al., 

2024) dalam studi dampak jangka 

panjang kebijakan UMKM. 

Melalui rencana tindak lanjut ini, 

program pengabdian bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan dan 

peningkatan dampak sosialisasi NIB di 

Kecamatan Tanjungsiang, sambil 

berkontribusi pada pengembangan 

strategi yang lebih efektif untuk 

implementasi kebijakan UMKM di 

tingkat nasional. 

 

 

SIMPULAN 

 

Program sosialisasi Nomor Induk 

Berusaha (NIB) di Kecamatan 

Tanjungsiang telah menunjukkan hasil 

yang signifikan dalam meningkatkan 

pemahaman dan adopsi NIB di kalangan 

UMKM setempat. Melalui pendekatan 

partisipatif dan kolaboratif, program ini 

berhasil meningkatkan tingkat 

pemahaman peserta, serta mendorong 

peserta untuk mendaftarkan NIB mereka 

secara langsung selama program. 

Peningkatan adopsi NIB dari dalam 

kegiatan ini menunjukkan dampak positif 

jangka panjang dari inisiatif ini. Namun, 

program ini juga mengungkapkan 

tantangan-tantangan yang masih 

dihadapi, seperti keterbatasan 

infrastruktur digital, kurangnya sumber 

daya manusia yang kompeten, dan 

resistensi kultural terhadap formalisasi 
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usaha. Meskipun demikian, perubahan 

persepsi positif terhadap NIB yang 

dilaporkan oleh peserta menandakan 

keberhasilan program dalam mengatasi 

miskonsepsi dan membangun 

kepercayaan. Peningkatan kapasitas 

digital UMKM sebagai dampak tidak 

langsung dari program juga merupakan 

hasil yang menggembirakan. 

Keberhasilan ini dapat diatribusikan pada 

metode penyampaian yang efektif, 

pendampingan langsung, dan kolaborasi 

erat dengan pemangku kepentingan lokal. 

Program ini telah meletakkan dasar yang 

kuat untuk pengembangan strategi jangka 

panjang dalam mendukung formalisasi 

dan pertumbuhan sektor UMKM di 

daerah semi-urban. 
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